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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT. Girinaga Bintang Utama, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
produksi triplek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada 90 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda melalui bantuan SPSS versi 26. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, ketiga variabel tersebut juga 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan kompensasi yang adil, pembagian beban kerja yang proporsional, serta lingkungan kerja 
yang kondusif memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of compensation, workload, and work environment on employee 
performance at PT. Girinaga Bintang Utama, a company engaged in plywood manufacturing. This research 
employed a quantitative approach using a survey method through questionnaires distributed to 90 
respondents selected by purposive sampling. Data analysis was conducted using multiple linear regression 
with SPSS version 26. The results indicate that compensation, workload, and work environment each have 
a positive and significant effect on employee performance. Moreover, these three variables also 
simultaneously influence employee performance significantly. These findings highlight the importance of 
fair compensation management, balanced workload distribution, and a conducive work environment in 
enhancing employee productivity and performance. This research provides practical implications for 
company management to improve human resource policies that focus on employee welfare and 
productivity. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan di sektor manufaktur sebagian besar bergantung pada produktivitas pekerja 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Perusahaan harus mengatasi berbagai rintangan yang 
lebih sulit untuk dapat bersaing dalam lingkungan industri yang dinamis. Meskipun lingkungan 
kerja, beban kerja, dan kompensasi telah menjadi pusat perhatian dalam agenda manajemen 
banyak organisasi, banyak yang masih berjuang untuk mencapai keseimbangan yang adil dan 
tepat antara ketiga faktor ini. Motivasi kerja karyawan juga dapat menurun apabila kompensasi 
yang diberikan tidak sesuai atau tidak mencerminkan kontribusi yang diberikan, yang pada 
akhirnya akan berdampak pada kinerja (Candra, 2020). Di samping itu, tempat kerja yang 
kurang mendukung dapat menurunkan moral serta produktivitas, bahkan dapat menimbulkan 
masalah kesehatan yang lebih serius bagi karyawan. Pekerja cenderung lebih termotivasi untuk 
bekerja sebaik mungkin ketika mereka merasa dihargai dan mendapatkan gaji yang sepadan 
dengan prestasi mereka. Di sisi lain, gaji yang rendah atau tidak adil dapat membuat pekerja 
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merasa kurang dihargai dan kurang termotivasi untuk bekerja, yang dapat mengakibatkan 
kinerja yang lebih buruk (Putra et al., 2023). Dalam bentuk gaji, tunjangan, bonus, dan fasilitas 
lainnya, kompensasi merupakan cara bagi bisnis untuk berterima kasih kepada pekerjanya atas 
usaha mereka. Kompensasi yang adil, menurut penelitian, dapat menambah kepuasan dan 
motivasi kerja, yang keduanya pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja. Selain 
keahlian teknis dan pendidikan formal, elemen non-teknis seperti gaji yang adil, beban kerja 
yang sesuai, dan suasana kerja yang positif juga berdampak pada kinerja karyawan secara 
signifikan. 

Fluktuasi produktivitas yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa 
kebijakan manajemen, khususnya yang berkaitan dengan kompensasi, beban kerja, dan 
lingkungan kerja, berdampak besar pada performa karyawan. Ketiga variabel ini saling 
berkaitan dan dapat menjadi pendorong atau penghambat kinerja, tergantung pada bagaimana 
perusahaan merancang dan menerapkannya. Kompensasi yang tidak memadai dapat 
melemahkan motivasi, sementara beban kerja yang tidak seimbang berpotensi menurunkan 
produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Di sisi lain, suasana kerja yang tidak mendukung, 
baik dari segi fisik maupun psikologis, dapat memperburuk kondisi kerja, menciptakan 
ketegangan, dan menghambat kolaborasi. Performa karyawan menjadi komponen penentu 
utama keberhasilan atau kegagalan sebuah perusahaan. Performa karyawan bergantung pada 
sejumlah faktor eksternal yang berkaitan dengan kebijakan manajemen, termasuk gaji, beban 
kerja, dan lingkungan kerja saat ini, selain kemampuan dan keterampilan individu. Oleh karena 
itu, manajemen harus menyadari berbagai faktor yang memengaruhi kinerja pekerja di 
organisasi ini. Salah satu faktor terpenting adalah kompensasi yang adil dan setara, karena hal 
ini dapat memengaruhi loyalitas dan motivasi karyawan. Sebaliknya, kelebihan beban kerja 
dapat berdampak pada ketegangan, kelelahan, dan kualitas kerja yang rendah. Sementara itu, 
tempat kerja yang ramah secara fisik dan psikologis dapat meningkatkan tingkat kenyamanan 
dan motivasi pekerja (Dwi Indah Agustyaningrum & Sri Isnowati, 2024). 

Banyaknya tugas dan kewajiban yang harus dituntaskan oleh karyawan dalam jangka 
waktu tertentu disebut sebagai beban kerja mereka. Kelebihan beban kerja dapat memicu stres 
dan kelelahan pada karyawan, yang pada akhirnya menurunkan kualitas output dan kinerja. Di 
sisi lain, beban kerja yang tepat dan seimbang dapat meningkatkan hasil kerja pekerja dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih bahagia. Dengan demikian, sangat penting bagi 
perusahaan untuk menjamin beban kerja karyawan tidak melampaui kemampuan mereka 
sambil tetap mendorong mereka untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja 
(Hermawan, et al., 2022). Kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanajemen kinerja 
karyawan sangatlah penting. PT. Girinaga Bintang Utama adalah perusahaan perseroan terbatas 
yang beroperasi dalam manufaktur triplek. Perusahaan ini tergolong sebagai perusahaan yang 
berskala internasional dalam hal pemenuhan produksi yang dihasilkan. Semakin banyaknya 
kompetitor, menjadikan perusahaan ini harus terus bergerak dan berkembang, mengingat 
pangsa kebutuhan dan minat pasar akan dapat berubah sewaktu-waktu. Perusahaan ini 
memiliki lebih dari 500 orang karyawan yang menjadi pelaku aktivitas produksi utama setiap 
harinya. Lebih dari separuh karyawan yang terlibat dalam aktivitas produksi ini merupakan 
karyawan warga lokal dan sebagian lainnya merupakan warga pendatang. Beban kerja yang 
ditekankan pada tiap karyawan memiliki tingkat intensitas yang berbeda, hal tersebut akan 
mengacu dengan masing-masing tugas yang diberikan oleh perusahaan. Namun, permasalahan 
berbeda dialami oleh karyawan PT. Girinaga Bintang Utama, dimana beban kerja yang diberikan 
tidak secara merata. Hal ini menyebabkan kecemburuan sosial, dimana beban kerja yang 
dimiliki satu karyawan akan berbeda dengan karyawan lain dengan didasari berbagai faktor 
seperti usia karyawan dan berapa lama karyawan tersebut bergabung.  
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Dalam sisi kompensasi, PT. Girinaga Bintang Utama memposisikan diri sebagai 
perusahaan yang sangatu memperhatikan konpensasi yang diterima oleh karyawan. Namun, 
pada kenyataannya kompensasi yang diberikan akan sesuai dengan tingkat beban kerja yang 
dimiliki oleh masing-masing karyawan, yang artinya akan terdapat kesenjangan sosial dalam 
hal aspek konpensasi ini. Dengan adanya berbagai kecemburuan sosial dalam berbagai aspek 
ini, akan mempengaruhi harmonisasi lingkungan kerja di PT. Girinaga Bintang Utama. Meskipun 
secara konsep manajerial perusahaan tetap memperhatikan kondusifitas lingkungan kerja, 
namun terdapat beberapa aspek lingkungan kerja yang tidak mendukung pola hidup sehat bagi 
setiap pekerja. Melihat background perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan triplek, 
dimana hal ini tentunya akan berkaitan dengan polusi dan limbah yang pastinya sulit untuk 
dikendalikan. Meskipun pabrik ini telah dilengkapi dengan alat keselamatan kerja, namun 
dalam prakteknya faktor keselamatan kerja yang berkaitan dengan polusi dan limbah pabrik ini 
justru kurang mendapatkan perhatian dari sisi pekerja. Proses produksi yang menghasilkan 
debu dan serpihan kayu halus dapat mencemari udara memiliki potensi yang sangat tinggi 
untuk mengganggu kesehatan pekerja. Pengolahan kayu cenderung menghasilkan debu kayu 
yang dapat mengkontaminasi udara dan akan berpotensi tinggi untuk masuk kedalam tubuh 
(Dyan Rezki Devi Chaeruddin et al., 2021). Dengan keadaan lingkungan kerja yang 
mengharuskan adanya kontak langsung antara pekerja dan polusi limbah kayu, maka perlu 
adanya kesadaran dari para pekerja untuk menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja. 

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
tantangan utama yang dihadapi PT. Girinaga Bintang Utama, adalah memastikan kinerja 
karyawan tetap optimal dalam menghadapi tekanan produksi dan persaingan industri yang 
semakin ketat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan yang jelas antara 
kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga 
perusahaan dapat memperoleh rekomendasi strategis agar dapat mengoptimalkan 
produktivitas serta kepuasan kerja. Dengan judul penelitian "Pengaruh Kompensasi, Beban 
Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Girinaga Bintang Utama", 
penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan sumbangan signifikan terhadap 
pengembangan strategi pengelolaan sumber daya manusia di sektor manufaktur, terkhusus 
dalam konteks pabrik pembuatan triplek. Penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat 
bagi perusahaan dalam memperbaiki kebijakan internal, tetapi juga memberikan wawasan 
praktis bagi perusahaan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan kinerja 
karyawan di tengah persaingan industri yang dinamis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT 
Girinaga Bintang Utama? Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT 
Girinaga Bintang Utama? Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
PT Girinaga Bintang Utama? Bagaimana hubungan kompensasi, beban kerja, dan lingkungan 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT Girinaga Bintang Utama? Berdasarkan 
rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 
menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT Girinaga Bintang Utama. 
Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT Girinaga Bintang 
Utama. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT 
Girinaga Bintang Utama. Untuk menganalisis hubungan antara variabel kompensasi, beban 
kerja, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT Girinaga Bintang 
Utama. 
 
 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 1 Juni 2025 
 

 
Carreyra Cucu Karina & Widarta – Universitas Mercu Buana Yogyakarta 1319 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menempatkan beberapa variabel yang dilibatkan untuk mendapatkan hasil 

dalam penelitian. Variabel tersebut antara lain kompensasi, beban kerja, lingkungan kerja dan 
kinerja karyawan. Dalam mengkaji seluruh variabel dalam penelitian ini, Berikut adalah 
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Penelitian dari 
(Tarigan & K., 2021) dengan judul penelitian Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 
mendapatkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh besar dan 
positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh (Wandi et al., 2022) dengan 
judul penelitian Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Jasa 
Pengiriman mendapatkan hasil bahwa secara parsial variabel kompensasi berpengaruh besar 
dan positif terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Septian Ragil 
Anandita et al., 2023) dengan judul penelitian Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 
mendapatkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh besar dan positif terhadap kinerja 
karyawan. Dari beberapa penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa adanya peran 
kompensasi dari perusahaan berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Kinerja 
karyawan akan meningkat dengan adanya dorongan secara pribadi. Peran perusahaan dalam 
meningkatkan dorongan pribadi kearah positif, salah satunya dengan menerapkan Langkah 
kompensasi kepada para karyawan. 

Penelitian dari (Siburian et al., 2021) yakni Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan mendapatkan hasil yaitu beban kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh Suryadi, 2020 dengan judul penelitian Dampak 
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 
beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ohorela, 2021) dengan judul penelitian Pengaruh Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan mendapatkan hasil serupa yang mengindikasikan bahwa adanya 
variabel beban kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Dari beberapa penelitin 
terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Adanya beban kerja dari perusahaan akan memberikan dampak 
pada kinerja karyawan. Dampak pengaruh tersebut dapat menjadi arah yang positif maupun 
negative. Dampak tersebut akan menentukan bagaimana kinerja karyawan yang dapat dinilai 
dari respon karyaan terhadap beban kerja yang diberikan oleh perusahaan. 

Penelitian dilakukan oleh (Ahmad et al., 2022) dengan judul penelitian Pengaruh 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
adanya pengaruh dari lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian dilakukan oleh 
(Sihaloho & Siregar, 2020) dengan judul penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya lingkungan kerja 
berpengauh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh 
Rosminah, 2021 dengan judul penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa secara parsial lingkungan kerja 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari berbagai penelitian terdahulu diatas, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja mampu mempengaruhi kondisi psikologis, dimana lingkungan kerja 
merupakan suatu wilayah generalisasi yang ditempati oleh pekerja selama pekerja tersebut 
terlibat dalam satu pekerjaan. Suasana kerja yang tertib, mampu menciptakan suasana kerja 
yang menyenangkan dan meningkatkan potensi untuk terjadinya interaksi sosial antar pekerja, 
sehingga hal tersebut akan berdampak pada kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yoyo et al., 2024) dengan judul penelitian Pengaruh 
Kompensasi, Lingkungan Kerja dan BebanKerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
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menyatakan hasil bahwa secara simultan variabel kompensasi, lingkungan kerja dan beban 
kerja dapat memberikan pengaruh secara bersamaan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Hermawan et al., 2022) dengan judul penelitian Pengaruh Kompensasi, 
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai mendapatkan hasil yang 
menyatakan bahwa variabel kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan 
mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh (Kamilah & Kurniawati, 
2021) dengan judul penelitian Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan mendapatkan hasil bahwa secara simultan beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dari beberapa penelitian diatas, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh secara 
simultan antara variabel beban kerja, kompensasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Adanya factor pengaruh dari kompensasi, lingkungan kerja dan 
beban kerja, mampu membentuk dan meningkatkan kinerja karyawan dikarenakan factor ini 
akan memungkinkan suasana dan kondisi kerja yang positif sehingga mampu meningkatkan 
kinerja yang dimiliki oleh karyawan. 
 

Pengembangan Hipotesis 
Dalam menjawab suatu permasalahan dalam penelitian, diperlukan beberapa tahapan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu tahapnya adalah pengembengan hipotesis. 
Pengembangan hipotesis berfungsi sebagai dugaan peneliti untuk menjawab dalam persoalan 
penelitian. Berdasarkan uraian diatas, dan didukung beberapa penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan, maka pengembangan hipotesis dalam penelitian ini akan ditetapkan sebagai berikut: 
1. Kompensasi Berpengaruh Positif dan Sigifikan Terhadap Kinerja Karyawan. Kompensasi 

merupakan suatu apresiasi dari perusahaan dalam memenuhi kewajibannya pada para 
karyawan. Kompensasi yang adil dan tepat waktu, merupakan factor yang dapat 
meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan. Kompensasi akan mampu 
meningkatkan sisi positif dari factor psikologis karyawan, yang dimana hal ini akan memiliki 
dampak yang sangat luas. Adanya factor kompensasi yang adil dan tepat waktu yang 
diberikan, juga menjadi indikator yang menunjukan bahwa keuangan Perusahaan dalam 
kondisi stabil. Penelitian yang oleh (Wandi et al., 2022) dengan judul penelitian Pengaruh 
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Jasa Pengiriman mendapatkan hasil 
bahwa secara parsial variabel kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Apriyadi, 2023 dengan judul 
penelitian Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai mendapatkan hasil bahwa 
kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam dua 
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi mampu meningkatkan kinerja 
karayawan kearah yang positif, sehingga mampu membentuk optimalisasi kerja dan 
tercapainya target kerja yang dimliiki. H1: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 

2. Beban Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. Beban 
merupakan suatu bentuk pemberian yang diberikan, namun beban juga dalam sudut 
pandang lain dapat diartikan sebagai tanggung jawab. Beban kerja merupakan suatu 
pembeian tanggung jawab yang diberikan oleh Perusahaan kepada karyawan untuk 
diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Beban kera tidak hanya mengacu pada target yang 
diberikan saja, akan tetapi lebih bersifat kompleks dalam aktivitas kerja. Beban kerja, dapat 
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan dapat terlaksana 
secara optimal dan efisien, jika beban kerja yang dibebankan telah melalui persetujuan dan 
sebanding dengan hasil atau upah yang didapatkan. Dengan adanya beban kerja, akan 
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memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerja yang dimliki. Penelitian yang dilakukan 
oleh Ohorela, 2021 dengan judul penelitian Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan mendapatkan hasil serupa yang mengindikasikan bahwa adanya variabel beban 
kerja berpengaruh besar pada kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh Suryadi, 
2020 dengan judul penelitian Dampak Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil 
penelitian yakni beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dari dua penelitian diatas, disimpulkan bawa beban kerja dapat memberikan pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Kinerja akan dapat dilakukan dengan optimal, jika beban kerja 
dan hasil kerja yang didapatkan sepadan. H2: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 

3. Lingkungan Kerja Bepengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Lingkungan kerja mengacu pada kondisi dimana karyawan tersebut melakukan aktivitas 
kerja. Kondisi dalam hal ini mencakup keadaan sekitar, suasana dan kondisi psikologis antar 
pekerja. Lingkungan kerja yang berada dalam kategori kondusif, akan memaksimalkan 
kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat diciptakan 
oleh masing-masing individu, sehingga mampu membentuk lingkungan kerja yang lebih 
baik. Lingkungan kerja yang baik, akan mampu mendukung kemampuan setiap karyawan 
dalam memaksimalkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Penelitian dilakukan oleh 
(Sihaloho & Siregar, 2020) dengan judul penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya lingkungan kerja 
berpengauh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh 
Rosminah, 2021 dengan judul penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa secara parsial lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari dua penelitian tersebut, didapatkan kesamaan 
hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Tempat kerja 
yang kondusif, mampu menjadi factor dalam memaksimalkan kiinerja karyawan. H3: 
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

4. Kompensasi, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan 
Terhadap Kinerja Karyawan. Terdapat berbagai factor dalam Upaya meningkatkan kinerja 
karyawan. Adanya factor internal dan eksternal, mampu menjadi stimulus dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Adanya peran Perusahaan dan manajemen, juga diiringi 
dengan kesadaran individu yang dimiliki oleh pekerja, merupakan aspek terpenting dalam 
mewujudkan hasil kinerja yang optimal dan maksimal. Adanya pengaruh dari pemberian 
kompensasi, pemberian beban kerja, serta keadaan lingkungan kerja yang kondusif, dapat 
meningkatkan potensi hasil kinerja yang lebih optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Kamilah & Kurniawati, 2021) dengan judul penelitian Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi 
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan mendapatkan hasil bahwa secara 
simultan beban kerja, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Wati, 2022 dengan judul 
penelitian Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa variabel kompensasi, lingkungan kerja 
dan beban kerja secara simultan mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Dari dua penelitian 
terdahupu diatas, diketahui penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa kompensasi, 
beban kerja dan lingkungan kerja memliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 
Dari beberapa factor tersebut, maka dibutuhkan sinergi yang seimbang antara peran 
manajemen dan kesadaran individu dalam mewujudkan kinerja yang optimal. H4: 
Kompensasi, beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kuantitatif berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti dan 

analisis data yang dilakukan peneliti. Jenis kuantitatif adalah penelitian yang berbentuk angka-
angka untuk menguji suatu hipotesis. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
pengumpulan datanya dalam bentuk numerik, membaginya ke dalam kategori-kategori dengan 
urutan atau rangking yang benar, dan mengukurnya dalam satuan ukuran (Ali et al., 2022). 
Dalam metode ini, variabel penelitian dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian 
dan data numerik dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Metode penelitian 
ini dikembangkan melalui langkah-langkah penelitian yang dimulai dengan operasional 
variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta perancangan 
analisis data dan pengujian hipotesis. Teknik analisis deskriptif digunakan sebagai metode 
dalam penyusunan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di PT. Girinaga Bintang Utama yang 
terletak di Jl. Jl. Raya Baturetno Batuwarno, Jamprit Wetan, Belikurip, Kecamatan Baturetno, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi adalah dengan pertimbangan lebih 
mudahnya untuk mendapatkan data karena berbagai faktor yang mendukung tema penelitian 
yang mencakup jumlah karyawan yang tersedia untuk dilibatkan sebagai sampel, keadaan 
lingkungan pabrik serta sikap positif yang ditunjukan oleh manajemen perusahaan untuk 
dilakukan penelitian. 

Populasi mencakup seluruh unsur dalam suatu penelitian yang ditambahkan ciri-ciri 
tertentu pada subjek atau subjek penelitian (Amin et al., 2023). Populasi mencakup suatu 
bidang yang terdiri dari obyek-obyek atau subyek-subyek yang memiliki kualitas atau ciri-ciri 
tertentu, dan kesimpulan-kesimpulan yang diambil darinya, yang ditentukan oleh peneliti yang 
mempelajarinya. Populasi penelitian ini adalah pekerja perusahaan PT. Girinaga Bintang Utama 
sebanyak 540 orang pekerja. Sampel merupakan bagian dari elemen populasi yang hendak 
diteliti. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purpposive 
Sampling merupakan teknik pengumpulan sampling dengan memberikan pertimbangan 
tertentu (Santina et al., 2021). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus slovin. Secara mendasar, rumus ini digunakan untuk menghitung jumlah 
sampel dari suatu populasi dengan tingkat kesalahan tertentu. Tingkat kesalahan dalam 
penelitian ini diterapkan sebesar 10%. Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 
sebanyak 90 sampel. Dalam meperoleh data penelitian ini, penulis menggunakan teknik berupa 
kuisioner dan studi dokumentasi. 
1. Kuisioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data sangat fleksibel dan relatif 

mudah digunakan sebagai alat pengumpulan data. Banyak penelitian menggunakan skala 
Kuesioner untuk memperoleh dan mengumpulkan data. Oleh karena itu, reabilitas data 
sangat bergantung pada subjek penelitian dan responden. Pengukuran indikator variabel 
penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan cara mengelompokkan pertanyaan atau 
pernyataan yang setiap itemnya diberi rentang penilaian skala Likert. Bila menggunakan 
skala Likert, variabel yang diukur diubah menjadi variabel indikator. Indikator-indikator 
tersebut berupa pertanyaan atau pernyataan yang dijadikan tolak ukur dalam menyusun 
item-item instrument.  

2. Studi Dokumentasi. Mengumpulkan data dari buku-buku, tulisan ilmiah, artikel dan internet 
yang memiliki relevansi dengan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Objek penelitian diperoleh dari karyawan yang bekerja di PT. Girinaga Bintang Utama. 

Perusahaan ini mmerupakan perusahaan manufaktur yang berfokus pada produksi Plywood 
yang berada di Kabupaten Wongiri. Dalam setiap aktivitas usahanya, perusahaan ini melibatkan 
peran aktif dari seluruh karyawan yang dimiliki guna mencapai target yang diberikan oleh 
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manajemen perusahaan. Perusahaan ini memperkerjakan lebih dari 500 orang karyawan, 
dimana karyawan tersebut berasal dari latar belakang dan daerah yang berbeda-beda. Pada 
penelitian ini, responden yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan karyawan aktif yang 
bekerja pada perusahaan PT. Girinaga Utama. Penelitian ini menempatkan beberapa topik 
pembahasan yang mengacu pada variabel kompensasi, beban kerja, lingkungan kerja dan 
kinerja karyawan. Setiap responden akan mengisi formulir kuesioner berdasarkan pernyataan 
yang telah dirancang oleh peneliti, dan selanjutnya akan diperoleh hasil dari jawaban tersebut 
sesuai dengan perspektif responden. Responden yang dilibatkan dalam pengambilan data ini 
berjumlah 90 orang responden, yang memiliki pembatasan pada karakteristik responden 
berdasarkan usia, lama bekerja dan jabatan responden dalam perusahaan ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,039 > 0,05, yang berarti bahwa variabel kompensasi berpengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, 2022 yang 
menyatakan bahwa secara parsial kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Prabandari, 2023 menunjukan hasil yang serupa dengan 
pernyataan adanya pengaruh secara parsial antara variabel kompensasi terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan faktor penting dalam dunia 
kerja, terlebih jika ditinjau dalam perspektif karyawan. Dalam konteks penelitian ini 
kompensasi memainkan perannya, dimana kompensasi adalah suatu bentuk apresiasi dari 
perusahaan atas hasil kinerja yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. Hasil ini juga 
menunjukan adanya kepuasan yang didapatkan oleh karyawan, sehingga adanya kompensasi 
yang diberikan akan memicu dampak positif lain yang akan secara konsisten membentuk 
kinerja yang baik bagi perusahaan. Dalam sisi lain, hasil ini menunjukan adanya komitmen 
perusahaan untuk memberikan upah ataupun kompensasi bagi setiap karyawan dengan adil. 
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel beban kerja memiliki nilai signifikansi 0,043 < 0,05 yang 
berarti bahwa beban kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Suryadi, 2020 menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh (Ohorela, 2021) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang tinggi 
dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 
penurunan produktivitas karyawan. Pengelolaan beban kerja yang baik diperlukan guna 
meningkatkan kinerja karyawan. Pengelolaan beban kerja ini melibatkan pihak manajemen 
selaku pemberi kewenangan dan kebijakan yang akan dijalankan oleh karyawan. Sedangkan 
dari sisi karyawan, pengelolaan beban kerja diperlukan guna meningkatkan kemampuan dan 
hasil kerja yang akan mempengaruhi jenjang karier karyawan tersebut. 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang berarti bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Rennie et al., 2024) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa juga 
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Iqbal, 2022) yang menyatakan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Peran lingkungan kerja sebagai prediktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Lingkungan kerja yang baik, seperti fasilitas yang 
memadai, keamanan dalam bekerja, tidak terdapat gangguan saat bekerja merupakan bentuk 
faktor lingkungan kerja eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan 
dalam sisi faktor internal, hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang terjalin dengan 
baik, rasa kekeluargaan dan suasana kerja yang kondusif, dapat meningkatkan motivasi serta 
kenyamanan karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa 
lingkungan kerja tetap mendukung produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 
 
Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa secara simultan, variabel kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi, 2019 
menunjukan adanya pengaruh dari variabel kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan secara simultan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Hermawan et 
al., 2022) juga mendapatkan hasil serupa yang menyatakan bahwa adanya pengaruh dari 
variabel kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara 
simultan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa meskipun kompensasi secara individu tidak 
cukup berpengaruh, ketika dikombinasikan dengan faktor lain seperti beban kerja dan 
lingkungan kerja, maka ketiga faktor tersebut bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan ketiga aspek ini secara 
bersamaan dalam menyusun kebijakan manajemen sumber daya manusia agar dapat 
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 
 

Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoritis. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori terkait 

dengan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Temuan utama 
menunjukkan bahwa kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja secara signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, 
penelitian ini juga memperkaya literatur terkait manajemen sumber daya manusia (SDM) 
dengan memberikan bukti empiris bahwa kombinasi kompensasi, beban kerja, dan 
lingkungan kerja dapat secara bersamaan memengaruhi produktivitas tenaga kerja. 
Implikasi teoritis lainnya adalah bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-
faktor non-moneter seperti lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan faktor kompensasi dalam beberapa kasus. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyoroti pentingnya kesejahteraan psikologis dan fisik karyawan dalam 
meningkatkan kinerja. 

2. Implikasi Praktis. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi para manajer 
dan pemilik usaha untuk lebih memperhatikan kebijakan manajemen sumber daya manusia, 
terutama dalam aspek kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja. Berdasarkan hasil 
penelitian, kompensasi yang diberikan kepada karyawan terbukti memiliki pengaruh 
terhadap kinerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyusun kebijakan 
kompensasi yang adil dan kompetitif, baik dalam bentuk gaji, tunjangan, maupun insentif 
berbasis kinerja. Dengan memberikan kompensasi yang sesuai, perusahaan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat 
menyebabkan stres dan penurunan produktivitas. Maka dari itu, perusahaan perlu 
menerapkan sistem pembagian tugas yang lebih efisien serta menyediakan pelatihan atau 
program pengembangan untuk meningkatkan keterampilan karyawan agar mereka dapat 
bekerja lebih efektif tanpa mengalami beban kerja yang berlebihan. Hasil penelitian 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 1 Juni 2025 
 

 
Carreyra Cucu Karina & Widarta – Universitas Mercu Buana Yogyakarta 1325 

menunjukkan bahwa tempat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh 
karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa lingkungan kerja aman, nyaman, dan 
mendukung produktivitas. Hal ini bisa dilakukan dengan menyediakan fasilitas kerja yang 
memenuhi standar kelayakan, menciptakan suasana kerja yang harmonis, serta 
memperkuat komunikasi antara manajemen dan karyawan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji 

t menunjukkan bahwa kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05, yang 
berarti bahwa kompensasi berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Girinaga 
Bintang Utama. Kompensasi yang adil, tepat waktu, dan sesuai dengan beban kerja yang 
diterima dapat menumbuhkan rasa puas, termotivasi, serta meningkatkan loyalitas dan 
produktivitas karyawan dalam bekerja. 

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t telah 
menunjukkan bahwa beban kerja memiliki nilai signifikansi 0,043 < 0,05. Beban kerja yang 
sejalan dengan kemampuan, pengalaman, serta pembagian kerja yang merata terbukti 
mampu mendorong karyawan agar dapat bekerja secara lebih efisien dan efektif. Sebaliknya,  
beban kerja yang tidak seimbang dan berlebihan dapat mengakibatkan keletihan, stress dan 
dapat mengurangi tingkat kualitas kerja. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh paling kuat di antara ketiga variabel bebas terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja yang mendukung 
baik secara fisik (seperti fasilitas keselamatan, ventilasi, dan kebersihan) maupun non-fisik 
(seperti hubungan antar karyawan, komunikasi, dan keadilan manajerial) terbukti mampu 
meningkatkan semangat dan kenyamanan kerja. 

4. Kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Uji F menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini menandakan pentingnya pendekatan 
holistik dalam pengelolaan sumber daya manusia, di mana keseimbangan antara 
penghargaan, beban kerja, dan kondisi lingkungan harus dijaga agar karyawan dapat bekerja 
secara optimal. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Peningkatan sistem kompensasi yang adil dan transparan. Perusahaan diharapkan dapat 

mengevaluasi dan menyesuaikan sistem kompensasi yang berlaku agar lebih mencerminkan 
kontribusi nyata dari karyawan. Penyusunan struktur kompensasi perlu 
mempertimbangkan faktor pengalaman kerja, kompleksitas tugas, dan performa individu 
secara objektif untuk mencegah kecemburuan sosial yang selama ini masih dirasakan. 

2. Pengelolaan beban kerja yang proporsional. Manajemen perusahaan sebaiknya melakukan 
pemeriksaan rutin terhadap pembagian tugas dan beban kerja untuk memastikan bahwa 
beban kerja telah didistribusikan secara merata dan sesuai dengan kapasitas masing-masing 
karyawan. Selain itu, perlu adanya kebijakan rotasi kerja serta pelatihan yang memadai agar 
semua karyawan memiliki kompetensi yang seimbang. 
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3. Perbaikan dan pengawasan lingkungan kerja yang lebih ketat. PT. Girinaga Bintang Utama 
diharapkan dapat terus meningkatkan aspek lingkungan kerja yang aman dan sehat. 
Pengendalian terhadap debu, polusi, dan limbah harus ditingkatkan guna melindungi 
kesehatan pekerja. Di sisi lain, manajemen perlu memperkuat budaya kerja positif melalui 
peningkatan komunikasi, kerja sama tim, serta penyediaan sarana dan prasarana yang 
menunjang kenyamanan kerja. 

4. Evaluasi berkala terhadap kebijakan SDM. Perusahaan perlu melakukan evaluasi rutin 
terhadap efektivitas kebijakan sumber daya manusia (SDM) yang berlaku, termasuk dalam 
hal kompensasi, beban kerja, dan lingkungan kerja. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 
survei kepuasan karyawan, wawancara, dan forum diskusi guna menyerap masukan 
langsung dari karyawan sebagai bentuk keterlibatan dan partisipasi aktif dalam 
pengambilan kebijakan perusahaan. 

5. Implementasi program pengembangan karyawan. Disarankan agar perusahaan tidak hanya 
fokus pada aspek fisik atau administratif, tetapi juga mendorong pertumbuhan dan 
pengembangan diri karyawan melalui pelatihan berkelanjutan, coaching, dan peningkatan 
jenjang karir. Hal ini akan membangun kinerja berkelanjutan yang tidak hanya 
menguntungkan perusahaan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan individu karyawan. 
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